BAB 1

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah

- Laporan keuangan perusahan yang go public di Bursa Efek merupakan
media komunﬂ:;isi' antara perusahaan dan masyarakat yang membutuhkan
mformasi dan pa&e;nhmgm perusahaan. Dimana pemakai informasi akuntansi
dapat (hbagi kedalam dua kelompok vaitu pemakai eksternal yang mencakup
pemegang saham, investasi, kreditur, pemerintah, pelanggan dan pemusok,
pesaing serta masyarakat. Biasanyva pemakar eksternal memanfaatkan laporan
Seuangan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja masa lalu, memprediksi kinerja
masa akan datang dan memperoleh informasi lain mengenai perusahaan, Dan
pemakal intenal yaitu manager dan karyawan perusahaan. Laporan keuangan
perin dikomunikasikan kepada pihak cksternal perusahan untuk mendapatkan
pemilatan serta dapat digunakan sebagai media untuk menvampaikan informasi
mengenal kinerja manajemen.
| Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi  kepada
pemakai laporan agar dapat membantu menterjemahkan aktivitas ekonomi dari
suatu perusahaan, oleh karcna itu laporan keuangan menjadi perhatian bagi
penggunanya untuk mengambil keputusan. Seiring dengan penggunhaan dari
aporan keuangan tersebut maka laporan keuangan harus disajikan dengan benar

sesual dengan standar pelaporan vang berlaku.



Salah satu parameter penting dalam laporan kevangan yang digunakan

s mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas dalam mengelola sumber daya
smoe leha Laba digunakan sebagai alat untuk mengukur kinena perusahaan,
wembenkan mfonmast yang  berkaitun dengan  kewajiban  mangjemen atas
Smereng jawanbnya dalam pengelolaan sumber daya vang dipercayakan kepada
wercka Informasi laba merupakan salah satu ukuran kinetja perusahaan yang
semmg digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Subramanyam dalam
Swegar. Sylvia Veronica N.P dan Siddharta Utama, 2005) yang diukur dengan
“esar akrual. Laba akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik atas kinerja
“handingkan arus kas operasi karena akrual mengurangi masalah waktu dan
cenidaksepadaan vang terdapatl dalam pengpunaan arus kas dalam jangka pendek
 Dechow dalam Siregar, Sylvia Veronica N.P dan Siddharta Utama, 2005).

Manajemen menetapkan laba berdasarkan akrual hﬂmm manajemen
memiliki kesempatan untuk menetapkan beberapa kebijakan melalui akrual.
Kebijakan terscbut digunakan sebagai usaha memaksimalkan utilitas mangjemen
vang berkaitan dengan rencana kompensasi, penurunan kinerja dalam perjanjian
ulany

Masalah vang kemudian muncul adalah bagaimana mmdeté;_l_c_s_i adanya
manipulasi dalam laba vang disebut earmmng management. Earning management
adalah swatu usaha untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan dalam jangka
pendek dan harapan manajer dapat mempengaruhi investasi dan sebagai alat untuk

mencapal beberapa keuntungan pribadi manajemen (Schroeder dan Clark, 1995).



Manajer menentukan laba perusahaan yang dilaporkan &mg&n cara ;

© Mengelola, memimpin dan mengarahkan penggunaan sumber daya

dalam operasi perusahaan

!J

Memilih timing dan beberapa peristiwa non operasi dalam periode
pelaporan tertentu, dan

Memilih metode akuntansi yang digunakan untuk mengukur laba.

Lad

Wajar apabila manajer akan memilih kehijakan untuk memaksimalkan
‘epentingan mereka sendiri dan atau nilai pasar perusahaan. Inilah yang dimaksud
sermng management atau pengelolaan laba (Scott, 1997).

Adanya [lcksibilitas yang senantiasa terbuka dalam implementasi prinsip
siuntanst berterima umum menyebabkan manajemen dapat memilih kebijakan
skuntansi dari berbagai kebijakan yang ada, sehingga pada gilirannya fleksibilitas
“erscbut memungkinkan dilakukannya pengelolaan laba (caming management)
oleh manajemen perusahaan (Subramanyam, 1996). Pengaturan laba merupakan
campur tangan dalam proses pelaporan Keuangan eksternal dengan tujuan untuk
menguntungkan Lkepentingan sendini (Setiawali dan Na'tm, 2000). Hal senada
jugs drungkapkan oleh Scott (2000) buhwa pengaturan laba merupakan intervensi
mangjemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal sehingga
dapat menatkkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntungan
pribadi.

Pengelolaan laba yung dilukukan perusahaan dapal bersifat efisien
(meningkatkan keinformatikan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat)

dan dapat bersifat opportunism (manajemen melaporkan laba secara apportunism



memaksimalkan kepentingan pribadinya) (Scott, 2000). Dengan demikian
:* dua cara yang saling melengkapi dalam memahami manajemen laba.
e, manajemen laba dapat dipandang sebagai opportunistic behaviour olch
s emen untuk memaksimalkan kepentingan dalam menghadapi  biaya
Wsmpensasi, kontrak utang dan politik. Kedisa, manajemen laba juga dapat
Spundane schagai efficient contracting perspective manajemen laba memberi
samaer beberapa fleksibilitas untuk melindungi dirinva sendin dan perusahaan
“e'=m menghadapi realisasi keadaan vanpg tidak dapat diantisipasi untuk
Lesentingan seluruh pihak yang terlibat dalam kontrak.

Penglitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengelolaan laba di
Idonesia, antara lain pernah dilakukan oleh Kiswara (1999) menentukan indikasi
manajemen laba perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ) , walaupun tidak
“apat menunjukkan bukti bahwa ukuran perusahaan, jenis industri dan jenis
penanaman modal berhubungan dengan manajemen laba. Sutanto (2000)
membenkan buktigndikasi manajemen laba perusahaan publik di BE). Gumanti
1 2001) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi 2 tahun sebelum Imtiul Pubhc
Offenng (IPO) dan tidak dilakukan dalam penode satu tahun scbelum TPO.

Veronica (2003) menyebutkan bahwa manajemen laba dapat dideteksi
dengan komponen akrual, dimana pendekatan akrual berpotensi untuk dapat
mengungkapkan cara-cara menaikkan atan menurunkan laba. Deteksi atas
kemungkinan i dilakukan manajemen laba dalam laporan keuangan diteliti
melalui penggunaan akrual. Jumlah akrual yang tercermin dulam perhitungan laba

terdiri dari discretionary acrual (komponen aktual yang berasal dari tindakan



laba yang dilakukan manajer) dan non discretionary acrual merupakan
__nm akrual yang terjadi cara alami dengan perubahan dari aktivitas
sessataan. Kusindratno (2004) meneliti mengenai indikasi pengaturan laba
e lzporan keuangan perusahaan publik dengan menggunakan model Healy.
Aadeams (2004) menemukan sebagian besar perusahaan manufaktur yang
“esiafiar di BEJ pada tahun 1996-2000 melakukan manajemen laba.

Hasil penelitian Arifin (2003) menunjukkan bahwa perusahaan publik di
“sdomesia dikendalikan keluarga atau institusi keuangan masalah agensinya lebih
ek jika dibandingkan perusshaan yang dikontrol oleh publik atau tanpa
pengendalian utama. Menurutnya, dalam perusahaan yang dikendalikan keluarga,
masalah agensinya lebih kecil berkurang karena kurangnya konflik antara
gencipal dan agen. Sejalan dengan hasil penelitian itu, Kim dan Yi (2005) juga
menemukan bahwa besarmnya pengelolaan laba Ichih tinggi untuk perusashaan vang
memiliki - kelompok  afiliasi  dibandingkan perusahaan dengan = struktur
kepemilikannya tidak terdiri dari kelompok afiliasi.

Mekanisme Good Corporate Governance sebagaimana diungkapkan
Veronika dan Bachtiar (2004) adalah salah satu cara untuk mengendalikan
undakan opportunistic  yang dilakukan  manajemen.  Nuswantara  (2004)
menyebutkan Good Corporate Governance berhubungan dengan bagmimana cara
mvestor untuk mendorong untuk tidak menyalahpunakan vang yang mereka
mvestasikan juga keyakinan investor kepada manajemen untuk menggunakan

dana yang dikelola sesuai dengan tujuan dan dapal menciptakan keuntungan.



Penelitian im1 diharapkan dapat memberkan kontnbusi konseptual bag
empembangan literatur pengelolaan laba, dengan menambahkan variabel bebas
e wepemilikan keluarga (vang dikombinasikan dengan kelompok usaha). Hal
e menank mengingat kondisi kepemilikan di Indonesia yvang masith sangat
Seemmasi oleh kepemilikan keluarga berbeda dengan struktur kepemilikan di
merka Serikat vang kepemilikannya tersebut dan juga banyvaknya perusahaan di
Indosssia yang memiliki kelompok usaha.

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu yang masih terbatas dan agar
Jeth konsisten, penulis tertarik untuk mengamati hal yang sama yaitu manajemen
“ha dengan obyek dan priode waktu yang belum diteliti sebelumnya. Penelitian
= merupakan pengembangan penelilian yang dilakukan oleh Siregar dan Utama
(2005). Perbedaannya adalah periode waktu dan sampel data yang berbeda dalam
penclitian  ini, vaitu data pada perusshaan manufakiur tahun 2005-2007.
Sedangkan Siregar dan Utama menggunakan data laporan tahunan perusahaan
pada periode nonkritis (19935-1996, 1999-2002).

Dalam penelitian ini ingin menguyi kembali pengaruh sruktur kepemilikan
vang dibedakan menjudi kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional,
wkuran perusahaan vang diukur dengan total asset dan praktek corporate
governance menggunakan tiga proksi (kualitas audit, proporsi dewan komisaris
ndependen dan keberadaan komite audit), Sﬂdangkan manajemen laba (earnings
management) diukur dengan menggunakan discretionary accruals, Pengukuran ini

mengacy pada Suranta dan Midiastuty (2005).

6



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelition ini diberikan

cwdul adalah “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan
Frakiek Corporate Governance terhadap Pengelolaan Luba (Earning
Management)“dengan studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

& Bursa Efek Indonesia.

L.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka permasalahan
penelitian yaitu “Bagaimana pengaruh Kepemilikan Keluarga, Kepemilikan
wmsttusional, Ukuran Perusahaan, Proporsi Dewan Komisaris Independen,
Seberadaan Komite Audit dan Kualitas Audit terhadap Pengelolaan Laba 7" Studi

cenpinis pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yanghendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperalch
Bukti  cmpinis  mengenai  pengaruh  kepemilikan  keluarga, kepemilikan
mstitusional, ukuran perusahaan, proporsi dewan komisaris independent,
“eberadaan komite audit dan kualitas audit terhadap pengelolaan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005 —

2007.



Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

b

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan dapat memberikan
informasi dan  kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
terutama penelitian yang berkaitan dengan akuntansi  kKhususnya
dalam hal pengelolaan laba,

Bogi investor, dengan penelitian ini sangat diharapkan bagi pihak
perusahaan untuk memperhatikan penyajian informasi keuangan yang
disajikan emiten.

Bagi perusahaan, dengan penelitian ini diharapkan mendorong pihak
perusahaan untuk menyajikan dan mengungkapkan laporan keuangan
dengan jujur dan terbuka.

Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan penelitian ini menjadi
masukan untuk penelitian mendatang mengenai factor-faktor lain

yang mempengaruhi pengelolaan laba,
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